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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Majunya suatu bangsa tidak hanya terlihat dari melimpahnya kekayaan dan 

kecanggihan teknologi pada bangsa itu saja, tetapi juga terletak pada kualitas 

sumber daya manusia yang dimilikinya. Upaya peningkatan sumber daya manusia 

dapat dilakukan melalui peningkatan mutu pendidikan, proses ini akan 

mengembangkan potensi dari manusia itu sendiri. Pendidikan merupakan salah satu 

kebutuhan penting bagi manusia, karena pendidikan akan membuat manusia 

menjadi lebih berkembang dari yang sebelumnya. Hal ini sejalan dengan tujuan 

pendidikan nasional, Menurut Undang-undang No.20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, Pendidikan Nasional bertujuan mengembangkan potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga Negara yang demokratis dan bertanggung jawab.  

Pendidikan merupakan kebutuhan pokok setiap manusia dan dapat 

menentukan tingkat kedudukan manusia dalam kehidupan sosial. Maka dari itu, 

pemeratan pendidikan harus bisa menyentuh seluruh lapisan masyarakat. 

Pendidikan bisa didapatkan di bangku sekolah maupun di luar sekolah. Akan tetapi 

di dalam lingkup pendidikan, kegiatan belajar mengajar sering diidentikkan dengan 

proses kegiatan siswa untuk menuntut ilmu di sekolah. Sekolah merupakan lembaga 

pendidikan yang penting setelah keluarga. Sekolah merupakan suatu lembaga untuk 

belajar mengajar yang biasanya terdapat guru dan murid didalamnya dalam rangka 
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untuk memberi dan menerima pelajaran. Sekolah merupakan tempat untuk 

membina peserta didik agar memiliki kemampuan, kecerdasan, dan keterampilan. 

Belajar merupakan suatu kegiatan untuk menambah pengetahuan atau 

keterampilan sesorang. Menurut Gunawan (2013:153), belajar adalah proses 

perubahan tingkah laku akibat interaksi individu dengan lingkungan. Bagi islam, 

belajar juga penting sehingga menjadi kewajiban setiap manusia. Dengan belajar, 

manusia dapat mengerti akan dirinya, lingkungan sekitarnya, dan juga Tuhannya. 

Di sadari atau tidak, setiap saat dalam hidup juga merupakan suatu proses belajar. 

Dari proses belajar itulah maka akan diperoleh suatu hasil, yang biasanya disebut 

hasil belajar. Untuk memperoleh hasil yang memuaskan, maka proses belajar harus 

dilakukan dengan sadar dan sungguh-sungguh serta harus terorganisasi dan terarah 

dengan baik. Dengan demikian peseta didik diharapkan dapat mencapai prestasi 

belajar secara maksimal sehingga tercapainya tujuan pendidikan 

Prestasi belajar merupakan suatu capaian dari hasil belajar yang dilakukan 

oleh peserta didik. Prestasi belajar dapat dicapai ketika seseorang mau untuk belajar 

lebih baik dari sebelumnya dengan mengikuti kegiatan belajar mengajar. Prestasi 

belajar kerap menjadi sebuah hal yang penting bagi masyarakat pada umumnya 

bahkan bisa menentukan tingkat kedudukan sosial. Di era sekarang banyak orang 

tua berlomba-lomba untuk mencarikan sekolah terbaik bagi anaknya demi 

mendapat pendidikan yang terbaik. Tak jarang pula orang tua juga mencarikan 

tempat bimbingan belajar untuk anaknya agar bisa bersaing dalam nilai di sekolah. 

Selain melalui akademik Prestasi belajar juga bisa didapatkan dengan mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan-kegiatan yang diadakan dalam ekstrakurikuler 

berdasar atas tujuan dari kurikulum sekolah.  
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Kegiatan Ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang dilakukan oleh peserta 

didik diluar jam belajar di kelas, biasanya dilakukan setelah peserta didik pulang 

sekolah. Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor 62 Tahun 2014 tentang Kegiatan Ekstrakurikuler pada 

Pendididikan Dasar dan Menengah, Pasal 1 ayat 1, kegiatan ekstrakurikuler adalah 

kegiatan kurikuler yang dilakukan oleh peserta didik diluar jam belajar kegiatan 

intrakurikuler dan kokurikuler, dibawah bimbingan dan pengawasan satuan 

pendidikan.  

Kegiatan ekstrakurikuler di sekolah biasanya disesuaikan dengan kebutuhan 

sekolah dan peserta didik sehingga tidak sama antar satu sekolah dengan sekolah 

lain. Kegiatan ekstrakurikuler diselenggarakan untuk memenuhi tuntutan 

penguasaan pelajaran dengan alokasi waktu yang diatur tersendiri bedasaran 

kebutuhan setiap sekolah. Bentuk Kegiatan ekstrakurikuler dapat berupa kegiatan 

penganyaan ataupun perbaikan yang berkaitan dengan kurikuler. Kegiatan 

ekstrakurikuler sering digunakan sebagai penunjang dari kegiatan kurikuler 

disekolah. Melalui kegiatan ekstrakurikuler yang beragam di sekolah, siswa 

diharapkan dapat mengikuti dan dapat mengembangkan bakat, minat dan 

kemampuannya.  

Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler biasanya dibimbing oleh guru, 

sehingga dapat terorganisasi dengan baik dan terpadu dengan kegiatan lain di 

sekolah guna menunjang pencapaian tujuan kurikulum. Dengan demikian kegiatan 

ekstakurikuler di sekolah, ikut andil dalam mencerdaskan, meningkatkan 

kemampuan belajar, bakat dan minat serta potensi peserta didik. Melalui kegiatan 

ekstrakurikuler, siswa dapat bertambah wawasannya sehingga dapat meningkatkan 
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pengetahahuan yang dimiliki yang dapat berguna untuk kegiatan belajar mengajar 

dikelas pada mata pelajaran yang berhubungan dengan ekstrakurikuler tersebut  

Sehubungan dengan hal tersebut, SMP Muhammadiyah 2 Purwoharjo 

adalah salah satu sekolah yang mempunyai kegiatan ekstrakurikuler yang menjadi 

daya tarik khusus sekolah tersebut dalam upaya untuk meningkatkan prestasi 

belajar siswa. Ekstrakurikuler yang dimaksud yaitu Ekstrakurikuler Keagamaan.  

Keagamaan merupakan sifat yang terdapat dalam suatu hal yang berhubungan 

dengan agama. Agama merupakan suatu keyakinan yang dianut oleh manusia 

bahwa ada kekuatan yang lebih besar dari manusia itu sendiri. Keagamaan dapat 

berupa kegiatan, benda, atau tempat. Kegiatan keagamaan dilakukan oleh seseorang 

atau kelompok yang biasanya dilakukan secara berulang-ulang sesuai dengan nilai-

nilai agama. Kegiatan keagamaan dapat dilakukan dimanapun tak terkecuali di 

sekolah, dapat berupa kegiatan pembiasaan maupun ekstrakurikuler keagamaan.  

Dalam penelitian ini, peneliti akan melakukan penelitian di lembaga 

pendidikan SMP Muhammadiyah 2 Purwoharjo karena sekolah tersebut merupakan 

sekolah yang berbasis keagamaan serta mempunyai kegiatan ekstrakurikuler 

keagamaan. Pada wawancara awal dengan guru di SMP Muhammadiyah 2 

Purwoharjo, bahwa SMP Muhammadiyah 2 Purwoharjo mempunyai kegiatan 

Ekstrakurikuler keagamaan yang menjadi daya tarik dari sekolah tersebut dalam 

menarik minat masyarakat untuk menyekolahkan anaknya di SMP muhammadiyah 

2 Purwoharjo. SMP Muhammadiyah 2 Purwoharjo ingin meningkatkan 

pemahaman agama siswanya dikarenakan, biasanya siswa setelah lulus SD akan 

malu untuk tetap mengikuti TPA yang menjadikan siswa SMP akan kurang belajar 

tentang agama jika tidak difasilitasi di sekolah. Di SMP Muhammadiyah 2 



5 
 

 
 

Purwoharjo untuk mata pelajaran Pendidikan agama islam tidak dibagi perkajian 

ilmu-ilmu keagamaan seperti kebanyakan sekolah berbasis agama atau madrasah 

lainnya, sehingga untuk mengandalkan kegiatan belajar mengajar dikelas saja tidak 

cukup. Kemudian maka dari itu diadakanlah kegiatan ekstrakurikuler keagamaan 

yang terdiri dari ekstrakurikuler Tahfidz dan Diniyah Wustha untuk menunjang 

pemahaman keagamaan peserta didik ketika kegiatan belajar mengajar di kelas agar 

dapat meningkatkan hasil belajar serta dapat mengembangkan keterampilan. Oleh 

karena itu, peneliti disini mengambil judul “Upaya Peningkatkan Prestasi 

Belajar Siswa Melalui Ekstrakurikuler Keagamaan di SMP Muhammadiyah 

2 Purwoharjo”. 

 

1.2 Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti merumuskan masalah 

penelitian sebagai berikut: 

(1)  Bagaimana meningkatkan prestasi belajar siswa melalui kegiatan 

ekstrakurikuler keagamaan di SMP Muhammadiyah 2 Purwoharjo? 

(2)  Apa saja faktor pendukung dan Penghambat Kegiatan Ekstrakurikuler 

Keagamaan di SMP Muhammadiyah 2 Purwoharjo? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

(1)  Untuk mengetahui bagaimana meningkatkan prestasi belajar siswa melalui 

kegiatan ekstrakurikuler keagamaan di SMP Muhammadiyah 2 Purwoharjo. 
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(2)  Untuk mengetahui Faktor pendukung dan Penghambat kegiatan ekstrakurikuler 

Keagamaan di SMP Muhammadiyah 2 Purwoharjo. 

 

1.4 Definisi Operasional 

Definisi operasional diberikan untuk menyamakan persepsi antara peniliti 

dengan pembaca. Adapun definisi operasional ini adalah sebagai berikut: 

(1)  Prestasi belajar adalah hasil akhir dari usaha peserta didik setelah melaksanakan 

serangkaian proses belajar mengajar di sekolah yang berupa angka maupun 

pernyataan yang mencerminkan penguasaan materi pelajaran. 

(2)  Ekstrakurikuler keagamaan adalah merupakan suatu kegiatan yang 

berhubungan dengan agama yang dilakukan di luar jam sekolah sebagai 

penguatan dan pengamalan dari materi yang dipelajari. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat bagi semua pihak diantaranya: 

1.5.1. Bagi sekolah:  

Sebagai sumbangan pemikiran mengenai masalah-masalah yang berkaitan 

dalam meningkatkan prestasi belajar siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler 

keagamaan. 

1.5.2. Bagi guru:  

Penelitian ini diharapkan sebagai bahan masukan bagi para guru dalam 

meningkatkan prestasi belajar siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler 

keagamaan. 
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1.5.3. Bagi peneliti berikutnya:  

Diharapkan dapat menambah pengetahuan, wawasan dan pengalaman. Baik 

secara teori maupun praktik. 

 

1.6 Ruang Lingkup Penelitian 

Berdasarkan pertimbangan luasan masalah, maka peneliti perlu membatasi 

permasalahan penelitian agar pokok permasalahan yang diteliti tidak melebar dari 

apa yang telah ditentukan semula. Maka ruang lingkup permasalahan diatas adalah: 

(1)  Penelitian ini hanya membahas tentang upaya peningkatan prestasi belajar 

siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler keagamaan serta faktor pendukung dan 

penghambat ekstrakurikuler keagamaan. 

(2)  Prestasi belajar dalam penelitian ini adalah hasil belajar mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) 

(3)  Narasumber dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas IX yang 

mengikuti ekstrakurikuler keagamaan. 

(4)  Lokasi penelitian berada di SMP Muhammadiyah 2 Purwoharjo. 


